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Abstract Abstrak 

The term “preacher” refers to individuals who serve as religious or belief 
system speakers. The core of this role is the responsibility to communicate the 
principles and teachings of faith to the community. To perform this task 
effectively, speakers must have a comprehensive understanding and 
comprehension of public speaking, which includes the art of conveying oracles 
and the broader concepts of communication in public places. In public 
speaking, understanding oneself, building confidence, and overcoming 
anxiety are essential skills to master. The training aims to equip students to 
become skilled and impactful preachers by learning about public speaking, 
managing anxiety, and developing self-confidence. This study was designed 
using a quasi-experiment, one-group pretest-posttest design. The 
participants that accomplished the entire training series were 21 students. The 
data were analyzed using Wilcoxon Signed Rank Test by SPSS 16 program. The 
result showed a significance value of 0,000 (< 0.05) for knowledge and 0.001 
(<0.05) for skills. The significance value of 0.001 indicated differences in 
knowledge and skills of public speaking before and after the training. Public 
speaking training performed periodically can be a good alternative to help 
students develop public communication skills.  

Istilah “pengkotbah” mengacu pada individu yang berfungsi sebagai 
pembicara dalam sistem agama atau kepercayaan. Inti dari peran ini adalah 
tanggung jawab untuk mengkomunikasikan prinsip dan ajaram iman 
kepada umat/jemaat.  Untuk memenuhi tugas ini secara efektif, 
pengkotbah harus memiliki pemahaman dan keterampulan komprehensif 
mengenai public speaking, yang mencakup seni menyampaikan kotbah dan 
konsep komunikasi yang lebih luas di tempat umum. Dalam public speaking, 
pemahaman akan diri sendiri, membangun rasa percaya diri dan mengatasi 
cemas juga merupakan aspek yang penting untuk dikuasai. Pelatihan ini 
dilakukan untuk melatih mahasiswa menjadi pembicara yang baik dan 
efektif, melalui pembekalan terkait public speaking, kecemasan dan 
kepercayaan diri. Desain penelitian ini adalah kuasi eksperimen melalui one 
group pretest-posttest design. Subjek penelitian yang mengikuti 
keseluruhan rangkaian pelatihan ini adalah sebanyak 21 mahasiswa.  Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test melalui 
program SPSS 16. Hasil uji beda menunjukkan signifikansi sig. 0.000 (< 0.05) 
untuk pemahaman dan sig. 0.001 (<0.05) untuk keterampilan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat pemahaman dan keterampilan 
public speaking setelah dilakukan pelatihan. Maka pelatihan public speaking 
yang dilakukan secara berkala dapat menjadi alternatif baik untuk 
membantu mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasi di 
depan umum.  
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi 
individu sepanjang hidup. Proses pendidikan yang terstruktur 
dengan baik dan bekelanjutan dapat memfasilitasi 
perkembangan kognitif, afektif dan psikomotirik individu. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan, diperlukan kerangka 
pendidikan yang mampu membentuk karakter dan bakat 
individu yang terbaik, khususnya individu yang memiliki 
kreativitas, keahlian, keandalan dan akuntabilitas yang kuat 
(Triyanto et al., 2013). 

Salah satu kemampuan yang penting untuk 
dikembangkan dalam pendidikan di era modern ini adalah 
keterampilan public speaking (Talalu, 2022). Public speaking 
berarti seni dan prosedur berbicara di depan khalayak umum, 
seperti dalam pertemuan, konferensi, presentasi akademis 
dan lainnya (Amelia et al., 2022). Keterampilan ini tidak hanya 
dibutuhkan oleh tokoh-tokoh besar seperti presiden, menteri 
atau pejabat tinggi, maupun selebriti dan seniman yang 
sering muncul di hadapan banyak orang, melainkan oleh 
seluruh masyarakat karena pada dasarnya manusia akan 
terus berinteraksi dengan individu lainnya, baik dalam 
lingkungan formal maupun non-formal (Siregar, 2019; Talalu, 
2022). Menguasai keterampilan berbicara di depan umum 
juga dapat memberikan berbagai manfaat bagi para pelajar, 
seperti meningkatkan kemampuan berpikir kritis, mengasah 
keterampilan verbal dan non-verbal, serta mengatasi rasa 
takut berbicara di depan umum, sehingga pelajar akan lebih 
mampu mencapai keberhasilan di pendidikannya dan 
membuka peluang karir yang lebih baik di masa depan 
(Paradewari, 2017; Zulhermindra & Hadiarni, 2020).  

Keterampilan public speaking tidak hanya menjadi 
kebutuhan esensial bagi individu, namun juga memainkan 
peran penting dalam pendidikan kristiani yang bertujuan 
untuk mendidik hamba Tuhan dan pemimpin keagamaan 
yang handal dalam mengabarkan injil ke seluruh dunia. 
Pemimpin agamawi yang akan mengabarkan pesan-pesan 
keagamaan perlu memiliki kemampuan berbicara di depan 
umum yang baik untuk menyampaikan ajaran agamanya 
secara efektif dan persuasif.  Hal ini sejalan dengan definisi 
yang dipaparkan oleh Rothlisberger (2014) bahwa peran 
seorang pengkotbah adalah sebagai pembawa berita, 
pemberita injil, memberikan kesaksian, mengajar dan penjala 
orang. Maka dari itu pesan keagaman yang disampaikan 
harus bersifat jelas, meyakinkan dan efektif. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
Kepala Sekolah Alkitab X dan mahasiswa sebagai subjek 
penelitian, ditemui beberapa hambatan yang dihadapi subjek 
dalam upaya mengembangkan keterampialan public speaking 
yang diperlukan untuk menjadi pengkotbah yang efektif. 
Temuan pertama dari wawancara adalah subjek seringkali 
menghadapi kendala terkait cara menyampaikan kotbah. 
Sebagian besar subjek cenderung menggunakan suara yang 
terlalu keras atau terlalu pelan, yang berpotensi mengurangi 
daya serap jemaat terhadap pesan yang disampaikan. Selain 
itu, posisi dan gerakan tubuh yang tidak tepat juga 
mengganggu efektivitas komunikasi. Ketidaksesuaian antara 
kata-kata yang diucapkan dengan bahasa tubuh dan nada 

bicara mempengaruhi makna pesan yang ditangkap oleh 
jemaat sebagai pendengar (Bilgin, 2022). 

Fenomena lain yang terungkap dalam wawancara 
adalah banyak subjek yang cenderung tidak mampu menjadi 
diri mereka sendiri saat berkotbah. Sebaliknya, mereka 
mencoba meniru gaya berbicara orang lain, yang pada 
akhirnya merugikan autentisitas dan kenyamanan mereka 
saat berbicara di depan jemaat. Kekhawatiran akan penilaian 
jemaat dan perbandingan dengan orang lain juga 
menghalangi mereka untuk mengekspresikan diri dengan 
bebas. Rasa cemas akan pandangan orang lain merupakan 
salah satu faktor yang seringkali menjadi masalah dalam 
public speaking (Rahman Hz, 2022), sehingga hal ini perlu 
menjadi sorotan bahwa subjek membutuhkan dorongan 
untuk dapat memahami identitas dan peran dirinya secara 
utuh sehingga mengatasi rasa cemas dalam berkomunikasi 
dengan banyak orang (Dhema, 2023). 

Fenomena di atas juga menunjukkan bahwa 
kemampuan mengendalikan rasa cemas dan stress adalah hal 
yang menjadi kendala subjek. Sebagian besar subjek 
mengakui bahwa mereka seringkali mengalami kecemasan 
dan stress saat berbicara di hadapan jemaat. Kecemasan ini 
disebabkan oleh tuntutan besar yang ditetapkan kepada 
mereka untuk menyampaikan pesan agama dengan benar 
dan efektif. Selain itu, kurangnya pemahaman terkait materi 
dan teknik berbicara di depan umum juga menjadi pemicu 
kecemasan ini.  

Raja (2017) dalam penelitiannya menemukan bahwa 
salah satu alasan mahasiswa merasa cemas berbicara di 
depan umum adalah karena kurangnya keyakinan diri. 
Rendahnya tingkat kepercayaan diri juga merupakan 
hambatan yang dihadapi oleh subjek. Beberapa subjek 
mengakui bahwa mereka tidak yakin dengan kemampuan 
mereka untuk berbicara di depan umum. Selain itu, mereka 
juga merasa minder dengan subjek lainnya yang dianggap 
lebih baik dalam menyampaikan isi kotbah. Perasaan rendah 
diri, ragu dan tidak yakin ini akhirnya mempengaruhi 
kemampuan public speaking mahasiswa (Nurmalasari et al., 
2023), dimana jemaat mengatakan bahwa isi kotbah yang 
disampaikan oleh subjek seringkali tidak jelas dan bahkan 
sulit untuk dipahami. Nadiah et al. (2019) juga menyebutkan 
bahwa kurangnya rasa percaya diri mengakibatkan 
pembicara tidak dapat berbicara secara jelas, intonasi 
monoton dan terhadap banyak jeda yang banyak ditemui 
pada subjek. Hal ini menunjukkan betapa esensialnya 
mengatasi kecemasan dan rasa percaya diri dalam 
mengembangkan kemampuan public speaking yang kuat. 

Temuan dari hasil wawancara tersebut relevan dengan 
literatur yang ditulis oleh (Bilgin, 2022). Public speaking 
sebagai suatu seni berbicara di depan komunitas, akan 
menjadi efektif jika melibatkan pemahaman mendalam 
terkait konten yang disampaikan, pengelolaan bahasa tubuh 
yang tepat, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan 
audiens yang beragam. Para subjek di Sekolah Alkitab X 
sebenarnya dituntut untuk mendalami konsep dan materi 
kotbah yang disampaikan, serta mengelola bahasa tubuh 
yang efektif sehingga dapat menyampaikan firman dengan 
lebih jelas dan meyakinkan, meskipun dalam praktiknya 
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mereka masih belum bisa menguasainya. Selain itu, faktor 
psikologis seperti kepercayaan diri dan kemampuan 
mengendalikan ketegangan emosional saat berbicara di 
depan umum juga menjadi faktor penentu keberhasilan 
penyampaian firman (Nadiah et al., 2019; Bilgin, 2022; 
Nurmalasari et al., 2023). Subjek yang saat ini menjadi calon 
pengkotbah masih mengalami tantangan untuk mengatasi 
kecemasan dan membangun rasa percaya diri saat tampil di 
depan jemaat.  

Secara umum, literatur yang ditulis oleh (Bilgin, 2022) 
memberikan dasar teoritis yang kuat untuk membantu para 
subjek mengatasi hambatan-hambatan di area public 
speaking dalam konteks kristiani. Maka dari itu, peneliti 
merancang pelatihan terkait public speaking yang bersifat 
holistik, baik dari aspek pengembangan keterampilan teknis 
maupun aspek psikologis. Sebagai calon pengkotbah, tugas 
subjek tidak hanya terbatas pada penyampaian pesan agama, 
tetapi juga melibatkan tanggung jawab menjalin komunikasi 
yang efektif. Oleh karena itu, selain memahami materi dan 
konsep keagamaan, subjek juga harus memahami prinsip-
prinsip komunikasi dalam public speaking, termasuk 
keterampilan mengelola suara dan bahasa tubuh yang efektif 
serta struktur penyampaian pesan yang baik, membangun 
rasa percaya diri yang kuat dan mengatasi kecemasan yang 
menghambat pengembangan dirinya.  

Dalam konteks ini, terdapat cukup banyak penelitian 
dan literatur yang membahas hubungan antara rasa percaya 
diri dan kecemasan dengan public speaking (Wahyuni, 2013; 
Raja, 2017, Paradewari, 2017; Nadiah et al., 2019; Lestari et al., 
2021; Nurmalasari et al., 2023). Namun, masih sedikit 
penelitian dengan pendekatan eksperimental melalui 
pelatihan secara holisitik yang diberikan untuk mengatasi 
tantangan dalam public speaking.  Penelitian ini tidak hanya 
mengeksplorasi aspek teknik penyampaian pesan, namun 
juga memberikan penekanan pada pengembangan aspek 
psikologis terkait rasa percaya diri dan kecemasan. Selain itu, 
pendekatan komprehensif dalam memahami prinsip-prinsip 
public speaking dan integrasinya dengan tugas spiritual 
pengkotbah adalah kebaruan dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan 
baru tentang peran pelatihan dan pengembangan 
pengetahuan maupun keterampilan subjek agar dapat 
menjadi pengkotbah yang efektif dan meyakinkan. 
 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan quasi-experimental 

dengan one group pretest-posttest design. Menurut Sugiyono 
(2004), desain ini dilakukan dengan membandingkan skor 
sebelum dan setelah pelatihan melalui pemberian pre-test 

dan post-test. Dalam penelitian ini, pelatihan yang diberikan 
adalah terkait public speaking, kecemasan dan kepercayaan 
diri. 

 
Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 21 mahasiswa Sekolah 
Alkitab X di Surabaya, yaitu 14 peserta siswa dari angkatan 24, 
dan 7 peserta siswa dari angkatan 25. Pemilihan peserta 
ditentukan berdasarkan angkatan yang tidak mengambil 
praktik pelayanan karena adanya keterbatasan waktu untuk 
dapat mengikuti keseluruhan proses intervensi.  

 
Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan 
post-test dalam bentuk kuesioner untuk mengukur level 
pengetahuan subjek, yang diambil dari materi pelatihan yang 
diajarkan. Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut 
mengukur pemahaman materi public speaking, kecemasan 
dan kepercayaan diri. Dengan menilai level pengetahuan 
subjek, peneliti juga dapat memahami pemahaman subjek 
yang masih salah dan yang perlu ditingkatkan sebelum 
memulai proses pembelajaran melalui training (Diaz, 2017). 
Pre-test diberikan di awal pertemuan, sebelum peserta 
mengikuti pelatihan. Setelah melewati 6 sesi pelatihan 
selama 2 hari, peserta kemudian diberikan post-test. Selain 
itu, terdapat angket untuk menilai keterampilan subjek saat 
melakukan role play, yang juga digunakan sebagai sarana 
pemberian feedback bagi subjek. Form evaluasi role play ini 
disusun berdasarkan komponen public speaking dari teori 
yang dikemukakan oleh (Hamilton et al., 2023; Zainal, 2022), 
yang mencakup alur penyampaian materi, komunikasi verbal, 
komunikasi non-verbal, penampilan, dan penanganan rasa 
cemas. 
 
Prosedur Intervensi 

Penelitian dilaksanakan dalam dua hari yang terbagi 
menjadi enam sesi yaitu sesi I-IV pada hari pertama dan sesi 
V-VI pada hari kedua. Durasi setiap sesi adalah 90 menit. 
Evaluasi dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu level 
reaction dan learning. Dalam pelatihan ini, evaluasi reaksi 
dilakukan dalam bentuk angket yang akan diisi oleh peserta 
untuk mengetahui efektivitas trainer dalam menjalankan 
tugasnya selama pelatihan berlangsung, untuk menampung 
berbagai saran/masukan terhadap program pelatihan, dan 
untuk mengetahui kepuasan peserta terhadap materi, waktu 
dan tempat, serta trainer. Evaluasi learning ini akan diberikan 
sebelum dan sesudah pelatihan untuk melihat efektivitas 
pelatihan terkait pengetahuan dan keterampilan. Evaluasi 
pengetahuan akan diberikan melalui angket yang berisi 
pertanyaan seputar materi pelatihan, yang dibuat dalam 
pilihan ganda dan isian dan dikerjakan oleh peserta.  

 
Tabel 1. Prosedur Pelatihan 

Sesi Uraian Kegiatan 

I: Public Speaking Penjelasan mengenai definisi public speaking, cara untuk tampil kreatif dan cara membuat 
audience tertarik dan memahami materi yang disampaikan 

Ii: Kotbah Pemberian materi tentang berkotbah yaitu etika kotbah, cara berkotbah kendala serta solusi 
untuk menghadapi kendala saat berkotbah. 

http://dx.doi.org/10.30872/psikostudia.v12i3.11778
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Sesi Uraian Kegiatan 
Iii: Menjadi Pembicara 
Handal 

Menjelaskan cara merancang dan menyusun materi dan kerangka materi, serta alur berbicara 
yang baik. Pada sesi 3 ini, peserta juga dibekali cara membuat presentasi yang menarik. 

Iv: Bangun 
Kepercayaan Dirimu 

Pembekalan materi tentang konsep diri yang benar dan cara membangun kepercayaan diri. 

V: Mengatasi 
Kecemasan 

Peserta dibekali dengan teori tentang kecemasan serta Teknik relaksasi sebagai bagian dari 
cara untuk menghadapi kecemasan. Metode audio visual, diskusi, ceramah dan writing task 
digunakan di dalam sesi ini. 

Vi: Aku Bisa! Pada sesi terakhir, peserta diberi kesempatan untuk melakukan role play. Peserta juga 
diberikan feedback dan refleksi seletelah melakukan role play. 

 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui uji Wilcoxon, yaitu 
untuk mengukur signifikansi perbedaan kondisi subjek 
sebelum dan setelah diberikan intervensi.  Uji Wilcoxon ini 
menggunakan SPSS for Windows versi 16. 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Evaluasi Learning (Knowledge) 
Berdasarkan tabel 2 di bawah ini,  dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor 
dari pre-test ke post-test. Sebanyak 2 peserta tidak 
mengalami perubahan apapun antara skor pre-test dan post-
test (skor tetap). Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa 
pelatihan ini membawa perubahan pada level pengetahuan 
(knowledge) setelah terjadinya proses pembelajaran 
(learning). 

 
Tabel 2. Hasil Perubahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta 

No Pre-Test Post-Test Perubahan 

1. 5.5 12.5 +7 
2. 9.5 11 +1.5 
3. 5 8 +3 
4. 5.5 8 +2.5 
5. 11 13.5 +2.5 
6. 13.5 13.5 0 
7. 14 17 +3 
8. 2.5 4 +1.5 
9. 6.5 12.5 +6 
10. 6 7 +1 
11. 0 4 +4 
12. 13.5 15 +1.5 
13. 15 17 +2 
14. 3.5 7 +3.5 
15. 2 6 +4 
16. 4 7 +3 
17. 9 9 0 
18. 3 10 +7 
19. 4 8 +4 
20. 7 14 +7 

 
Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon menggunakan 

SPSS, menunjukkan nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000<0.05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan antara skor pre-test dan skor post-test. Jika dilihat 
pada tabel Ranks, nilai positive ranks menunjukkan bahwa 
terdapat 18 peserta yang memiliki nilai post-test > pre-test, 

serta 2 peserta yang memiliki nilai post-test = pre-test. Hasil ini 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, terjadi peningkatan 
nilai pada post-test. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
pelatihan yang diberikan kepada peserta berjalan dengan 
efektif. 

 
Tabel 3. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post_test-pre_test Negative Ranks  0a .00 .00 
Positive Ranks 18b 9.50 171.00 
Ties 2c   
Total 20   
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a. post_test < pre_test 
b. post_test > pre_test 
c. post_test = pre_test 

 post_test-pre_test 

Z -3.731b 
Asymp. Sig (2-trailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks 

 
Evaluasi Learning (Skill) 
Berikut adalah paparan data hasil pre-test dan post-test evaluasi skill yang dinilai melalui proses role play peserta: 

 
Tabel 4. Hasil Perubahan Pre-Test dan Post-Test Evaluasi Skill Peserta 

No Pre-Test Post-Test Perubahan 

1 8 11 +3 
2 11 14 +3 
3 5 6 +1 
4 6 6 0 
5 11 11 0 
7 14 15 +1 
8 6 6 0 
9 12 12 0 
10 8 11 +3 
11 6 6 0 
12 8 12 +4 
13 7 11 +4 
14 4 6 +2 
15 7 8 +1 
16 6 13 +7 
17 7 14 +7 
18 11 15 +4 
19 6 6 0 
20 8 11 +3 

 
Tabel 4 menunjukkan perubahan skill peserta sebelum 

dan setelah pelatihan. Berdasarkan tabel di atas, sebagian 
besar peserta mengalami peningkatan skill setelah diberikan 
pelatihan dan terdapat 6 peserta yang tidak mengalami 
perubahan dalam skill. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa 
pelatihan ini cukup membantu peserta untuk 
mengubah/meningkatkan skill dalam berkotbah.  

Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan nilai 
Asymp. Sig. sebesar 0.001, yang artinya lebih kecil dari p-value 

0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara skor pre-test dan skor post-test. Jika dilihat pada tabel 
Ranks, nilai positive ranks menunjukkan bahwa terdapat 14 
peserta yang memiliki nilai post-test > pre-test, serta 6 peserta 
yang memiliki nilai post-test = pre-test. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan, terjadi peningkatan nilai pada 
post-test. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 
yang diberikan kepada peserta berjalan dengan efektif. 

 
Tabel 5.  Wilcoxon Signed Ranks Test 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

post_test-pre_test Negative Ranks  0a .00 .00 
Positive Ranks 14b 7.50 105.00 
Ties 6c   
Total 20   

a. post_test < pre_test 
b. post_test > pre_test 
c. post_test = pre_test 

 post_test-pre_test 

Z -3.311b 
Asymp. Sig (2-trailed) .001 

c. Wilcoxon Signed Ranks Test 
d. Based on negative ranks 
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PEMBAHASAN 

Pelatihan “Being A Great Speaker” dilakukan 
berdasarkan hasil Training Need Analysis di Sekolah Alkitab X 
Surabaya. Hasil training need analysis (TNA) tersebut 
menunjukkan bahwa sekolah memiliki kebutuhan yang cukup 
mendesak untuk segera diatasi, yaitu terkait keterampilan 
berbicara di depan umum (dalam hal ini berkhotbah), cara 
mengatasi kecemasan, dan meningkatkan percaya diri 
mahasiswanya sehingga dapat menjadi pengkhotbah yang 
lebih baik. Maka dari itu, sasaran utama dari pelatihan ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan berkhotbah 
peserta, melalui peningkatan pemahaman mengenai public 
speaking, kecemasan, dan kepercayaan diri.  

Hasil pelatihan yang diberikan menunjukkan adanya 
perubahan/perbedaan yang terjadi sebelum dan sesudah 
pelatihan. Perubahan pertama dapat dilihat dari hasil evaluasi 
knowledge yang mengukur pemahaman ilmu yang diberikan 
saat pelatihan. Secara keseluruhan sebanyak 18 peserta atau 
90% peserta mengalami peningkatan knowledge dan tidak 
ada (0%) peserta yang mengalami penurunan knowledge. Jika 
dilihat per-aspek yang diukur, maka terlihat juga bahwa 
sebagian peserta mengalami peningkatan knowledge. 
Berdasarkan hasil uji beda diperoleh nilai sig. 0.000 (< 0.05) 
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
pre-test dan post-test subjek. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatkan yang signifikan dalam hal 
pengetahuan subjek setelah diberikan pelatihan. Temuan ini 
menambah pemahaman akan pentingnya pengetahuan 
dalam meningkatkan keterampilan, produktivitas dan 
efisiensi kerja (Hagemeister & Rodríguez-Castellanos, 2019). 
Dalam konteks penelitian ini, pengetahuan yang diperoleh 
subjek menjadi salah satu kunci awal dari terbentuknya 
keterampilan public speaking yang baik.   

Beberapa literatur terdahulu juga menyebutkan 
pentingnya pemahaman akan suatu konsep/teori dalam 
proses belajar. Ketika subjek sudah memiliki pengetahuan 
yang memadai, makai ia akan lebih mudah terlibat dalam 
proses pembelajaran serta lebih aktif dalam 
mengembangkan kemampuan dirinya (Dong et al., 2020). 
Pengetahuan yang sudah dimiliki oleh individu kemudian 
perlu diaktifkan dan diintegrasikan secara tepat agar proses 
pembelajaran menjadi bermakna dan membangun rasa 
percaya diri subjek (Brod, 2021; Geofrey, 2021). Dalam hal ini, 
bertambahnya pemahaman akan komponen, faktor yang 
mempengaruhi, dan cara meningkatkan kemampuan public 
speaking, kepercayaan diri serta kecemasan, menjadi relevan 
dan berguna untuk membangun keterampilan berkotbah 
subjek. Di sisi lain, subjek juga harus terus menerus 
mengaktifkan proses pembelajaran ini (diluar situasi training) 
agar pengetahuan yang telah diperolehnya sungguh dapat 
meningkatkan keterampilannya di masa depan. 

Jika dilihat per-aspek yang dinilai dalam evaluasi 
knowledge, masih terdapat beberapa peserta yang belum 
dapat menunjukkan adanya perubahan terkait pemahaman 
materi (nilai pre-test dan post-test sama), bahkan ada yang 
mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena faktor dari 
dalam diri beberapa peserta tersebut yang kurang 
memperhatikan penjelasan peneliti. Berdasarkan hasil 

observasi, beberapa subjek menunjukkan karakteristik dari 
pelajar yang tidak mampu berkonsentrasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran, seperti mengantuk, bosan, diam dan 
sibuk sendiri (Cicekci & Sadik, 2019). Kurangnya perhatian 
tersebut menjadikan subjek kurang terlibat dalam proses 
pembelajaran dan berakibat pada kurangnya pemahaman 
akan materi yang dijelaskan. Menurut Bradbury (2016), 
perhatian pelajar tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang 
menarik, namun cara pengajar mengelola proses 
pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang 
memuaskan. Relevansi materi dengan subjek juga menjadi 
catatan yang penting untuk dikembangkan agar subjek lebih 
bisa terlibat dalam proses pembelajaran.   

Perubahan kedua dapat dilihat dari hasil evaluasi 
keterampilan (skills) melalui role play. Hasil uji beda 
menunjukkan nilai sig. 0.001 (<0.05). Nilai ini menunjukkan 
adanya antara pre-test dan post-test dalam aspek 
keterampilan subjek. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
peserta mengalami peningkatan yang signifikan terkait 
keterampilan public speaking setelah diberikan pelatihan. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sibatuara (2022) 
yang menunjukkan bahwa pelatihan public speaking 
merupakan cara yang efektif dalam meningkatkan rasa 
percaya diri dan keterampilan berbicara di depan umum. 
Selain itu, pelatihan public speaking juga mampu 
meningkatkan motivasi individu untuk terus melatih 
keterampilan public speaking setelah mengikuti pelatihan, 
dimana hal serupa juga terlihat dalam temuan deskriptif di 
penelitian ini.  

Pelatihan public speaking dalam penelitian ini bersifat 
menyeluruh, dari aspek pengembangan keterampilan teknis 
hingga pengelolaan rasa cemas dan kepercayaan diri. 
Berdasarkan analisis data per aspek, terlihat bahwa 
peningkatan paling signifikan terjadi pada aspek teknis (alur 
penyampaian materi), dimana 85% peserta mampu 
menyampaikan materi dengan lebih menarik dan terstruktur 
pada saat post-test. Temuan ini sejalan dengan adanya 
perbaikan dalam kemampuan peserta untuk memulai 
pembicaraan dengan cerita atau hal menarik sehingga dapat 
menarik perhatian pendengar (Bilgin, 2022). 

Di sisi lain, sebanyak 40% peserta mampu 
meningkatkan komunikasi non-verbal (posisi, gesture, kontak 
mata) serta 25% peserta mampu meningkatkan pengelolaan 
komunikasi verbal (volume, intonasi, artikulasi, variasi nada) 
setelah proses pelatihan. Meskipun peningkatan yang terjadi 
pada aspek komunikasi verbal dan komunikasi non-verbal 
tidak sebesar aspek alur penyampaian materi, hasil yang 
diperoleh tetap menunjukkan temuan yang positif. 
Peningkatkan ini sudah cukup baik mengingat beberapa 
kendala dalam komunikasi verbal dan non-verbal merupakan 
simptom dari kecemasan berbicara (Valenzano & Braden, 
2015; Nuridzdzati & Akhiriyah, 2023) dan masalah kecemasan 
tidak dapat berubah sepenuhnya dalam waktu yang singkat 
sehingga diperlukan latihan dalam durasi yang lebih panjang 
(Nadia & Yansyah, 2018). 

Jika melihat penelitian terdahulu, keterampilan 
berbicara di depan umum sudah banyak ditemukan berkaitan 
dengan rasa percaya diri dan kecemasan individu (Wahyuni, 
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2013; Raja, 2017, Paradewari, 2017; Nadiah et al., 2019; Lestari 
et al., 2021; Nurmalasari et al., 2023). Semakin tinggi 
keyakinan individu akan kemampuan yang ia miliki maka 
kecemasannya untuk berbicara di depan umum akan semakin 
rendah (Wahyuni, 2013). Salah satu faktor yang diduga 
membantu meningkatkan rasa percaya diri subjek adalah 
pemahaman akan teknis penyampaian materi yang menarik 
dan terstruktur yang telah diperoleh subjek selama pelatihan. 
Dengan adanya rasa percaya diri, komunikasi verbal dan non-
verbal subjek juga menjadi lebih terkontrol dan dapat 
disampaikan dengan baik (Nadiah et al., 2019; Bilgin, 2022). 
serta menjadikan isi firmannya menjadi lebih berkualitas 
(Gallego et al., 2022). Pengelolaan rasa cemas melalui teknik 
relaksasi juga membantu subjek sehingga dapat 
menyampaikan pesan melalui volume, intonasi dan artikulasi 
yang lebih jelas dibandingkan sebelumnya. Hal ini didukung 
oleh Valenzano & Braden (2015) yang menyebutkan bahwa 
suara sebagai bentuk penyampaian pesan kepada audiens 
dapat dipengaruhi oleh tingkat kecemasan subjek.  

Kecemasan berbicara di depan umum juga didapati 
dapat memprediksi durasi penyampaian informasi maupun 
perilaku menghindari situasi untuk berbicara di depan umum 
(Gallego et al., 2022). Maka dari itu, penanganan akan 
masalah kecemasan ini perlu mendapatkan perhatian lebih 
agar subjek dapat melakukan tugasnya dengan lebih baik dan 
benar-benar dapat menjadi seorang pengabar injil. Hal yang 
perlu diingat adalah bahwa implikasi penelitian dari Nadia & 
Yansyah (2018) menjelaskan bahwa pelatihan public speaking 
dapat menjadi alat yang positif dalam menurunkan tingkat 
kecemasan berbicara di depan umum serta meningkatkan 
keterampilan komunikasi individu jika dilakukan dalam secara 
berkelanjutan dalam jangka waktu yang panjang. Di sisi lain, 
kecemasan tidak berkorelasi signifikan dengan prestasi 
sehingga sangat diperlukan kesadaran akan kecemasan dan 
efikasi diri terkait berbicara di depan umum agar subjek dapat 
secara konsisten menunjukkan usaha untuk meningkatkan 
keterampilan public speaking (Melawati & Nirwanto, 2021).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan yang diberikan kepada subjek tergolong 
efektif dalam mengubah/meningkatkan keterampilan 
berkhotbah peserta sehingga peserta dapat menjadi 
pembicara yang lebih baik kedepannya. 

Melihat hasil penelitian ini, maka para mahasiswa 
disarankan untuk dapat terus melatih keterampilan public 
speaking dan pengelolaan kecemasan agar dapat 
mempertajam kemampuan dalam menyampaikan isi kotbah 
secara jelas dan efektif. Bagi penelitian selanjutnya, saran 
yang dapat diberikan adalah untuk memperluas penggunaan 
metode penyampaian pelatihan dengan lebih menekankan 
pada praktik/simulasi untuk meningkatkan keterampilan 
peserta serta memasukkan fenomena yang dialami oleh 
peserta sehingga dapat meningkatkan keterlibatan. 
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